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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kerja sama siswa pada tema menuju 
masyarakat sejahtera di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 0212 Sihaborgoan Kecamatan 
Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas Sumatera Utara. Penelitian ini dilatar-
belakangi oleh rendahnya kerja sama siswa pada muatan pelajaran PPKn. Penelitian 
ini merupakan penelitian Tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan 
siswa. Objek dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran point counterpoint dan 
kerja sama siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklus dilakukan 
dalam dua pertemuan. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah 
observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil 
penelitian dan analisis data, bahwa strategi pembelajaran point counterpoint dapat 
meningkatkan kerja sama siswa. Hal ini diketahui sebelum Tindakan diperoleh rata-
rata kerja sama siswa hanya mencapai 61,25 atau berada pada kategori kurang. 
Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas pada siklus I, rata-rata kerja sama siswa 
meningkat menjadi 69 atau berada pada kategori kurang.  Kemudian pada siklus II 
rata-rata kerja sama siswa terjadi peningkatan menjadi 76,5 atau tergolong cukup. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran point counterpoint 
dapat meningkatkan kerja sama siswa pada tema menuju masyarakat sejahtera di 
kelas VI Sekolah Dasar Negeri 0212 Sihaborgoan Kecamatan Barumun Tengah 
Kabupaten Padang Lawas Sumatera Utara. 
 














Tin-Tin Nuriah Hati Siregar, (2021): The Implementation of Point 
Counterpoint Learning Strategy in 
Increasing Student Cooperation on 
Toward Prosperous Society Theme at the 
Sixth Grade of State Elementary School 
0212 Sihaborgoan, Barumun Tengah 
District, Padang Lawas Regency, North 
Sumatera 
This research aimed at knowing the increase of student cooperation on Toward 
Prosperous Society theme at the sixth grade of State Elementary School 0212 
Sihaborgoan, Barumun Tengah District, Padang Lawas Regency, North Sumatera.  
This research was instigated by the low of student cooperation on Civic Education 
learning content.  It was a classroom action research.  The subjects of this research 
were a teacher and students.  The objects were Point Counterpoint learning strategy 
and student cooperation.  This research was conducted for two cycles, and every 
cycle comprised two meetings. Observation and documentation were the techniques 
of collecting data.  The techniques of analyzing data were qualitative analysis 
technique with percentage.  Based on the research findings and data analyses, Point 
Counterpoint learning strategy could increase student cooperation.  It could be known 
from the mean of student cooperation that was 61.25 before the action, and it was on 
poor category.  After conducting this research in the first cycle, the mean of student 
cooperation increased to 69, and it was on poor category.  In the second cycle, the 
mean of student cooperation increased to 76.5, and it was on enough category.  
Therefore, it could be concluded that Point Counterpoint learning strategy could 
increase student cooperation on Toward Prosperous Society theme at the sixth grade 
of State Elementary School 0212 Sihaborgoan, Barumun Tengah District, Padang 
Lawas Regency, North Sumatera. 

















(: تطبيق استراتيجية تعليم نقطة مضادة لترقية تعاون ٠٢٠٢تين تين نوريا هاتي سيريغار، )
التالميذ في موضوع نحو مجتمع مزدهر في 
 ٢٠٢٠الفصل السادس بالمدرسة االبتدائية 
سيهابورغوان مديرية بارومون تينغاه منطقة فادانغ 
 الواس سومطرة الشمالية
ىذا البحث يهدف إىل ترقية تعاون التالميذ يف موضوع حنو جمتمع مزدىر يف الفصل السادس 
سيهابورغوان مديرية بارومون تينغاه منطقة فادانغ الواس سومطرة  ٢٠٢٠باملدرسة االبتدائية 
و ىي ضعف تعاون التالميذ يف حمتوى درس الرتبية الوطنية. وىذا البحث ىو الشمالية. وخلفيت
حبث إجرائي. وأفراده مدرس وعشرون تلميذا. وموضوعو اسرتاتيجية تعليم نقطة مضادة وتعاون 
التالميذ. ومت إجراؤه يف الدورتني ولكل دورة لقاءان. وأسلوب حتليل بياناتو مالحظة وتوثيق. 
يل وصفي كيفي بالنسبة املؤوية. وبناء على نتيجة البحث وحتليل البيانات وأسلوب حتليلها حتل
عرف بأن اسرتاتيجية تعليم نقطة مضادة ترّقي تعاون التالميذ. وذلك ألن معدل تعاون التالميذ 
وىو يكون يف املستوى الضعيف. ويف الدورة األوىل من اإلجراء ترّقى  ٦٢،٠٥قبل اإلجراء 
وىو  ٧٦،٥ون يف املستوى الضعيف أيضا. ويف الدورة الثانية ترقى إىل وىو يك ٦٦املعدل إىل 
تعاون  ترّقي يكون يف املستوى املقبول. فمن ذلك عرف بأن اسرتاتيجية تعليم نقطة مضادة
 ٢٠٢٠التالميذ يف موضوع حنو جمتمع مزدىر يف الفصل السادس باملدرسة االبتدائية 
 طقة فادانغ الواس سومطرة الشمالية.سيهابورغوان مديرية بارومون تينغاه من
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A. Latar Belakang 
Kerja sama merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan 
manusia, karena dengan adanya kerja sama manusia dapat melangsungkan 
kehidupannya. Tanpa kerja sama, tidak akan ada individu, keluarga, organisasi 
atau sekolah, khususnya tidak ada proses pembelajaran di sekolah. Kerja sama 
juga merupakan suatu usaha bersama antara orang dan perorangan atau kelompok 
untuk mencapai tujuan tertentu. 
Dalam psikologi perkembangan, pada tahap akhir masa kanak-kanak (usia 
SD) adalah usia berkelompok. Pada masa ini perhatian utama anak tertuju pada 
keinginan diterima oleh teman-teman sebaya sebagai anggota kelompok.
1
 Pada 
tahap akhir masa kanak-kanak ini, anak ingin menyesuaikan standar yang disetujui 
kelompok dalam penampilan, berbicara dan perilaku. Diantara tugas 
perkembangan akhir masa kanak-kanak, adalah belajar menyesuaikan diri dengan 
teman-teman seusianya, serta mengembangkan sikap terhadap kelompok-
kelompok sosial dan lembaga-lembaga sosial.
2
                                                          
1
 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 
Kehidupan, (Jakarta: Erlangga, edisi kelima), h.147 
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Salah satu hal yang menggambarkan siswa memperoleh keterampilan dan 
unsur agar pembelajaran dapat tercapai ialah bekerjasama dalam belajar. 
Bekerjasama akan membuat seseorang mampu melakukan lebih banyak hal 
daripada jika bekerja sendirian. Kerja sama yang dimaksud di sini adalah untuk 
kebaikan. Grambs dalam Nasution, Joyce dan Weil menyatakan tujuan kegiatan 
belajar di sekolah adalah membantu pelajar memperoleh informasi, ide, 
keterampilan, cara berpikir, nilai cara mendeskripsikan dirinya, dan cara belajar. 
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang terorganisir yang meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedural yang 
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Fokus penelitian yang akan 
dilaksanakan yaitu pada salah satu muatan pelajaran di SD adalah Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). 
Nana Supriatna mengemukakan bahwa, PPKn (Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan) merupakan muatan pelajaran yang memfokuskan pada 
pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosial budaya, bahasa, usia, dan 
suku bangsa untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan 
berkarakter yang dilandasi oleh Pancasila dan UUD 1945.
3
 
Dengan adanya tuntunan tersebut, sangat penting bagi guru untuk melakukan 
pembelajaran yang dapat melatih siswa salah satunya meningkatkan kerja sama 
siswa. Kerja sama sangat penting ditanamkan dalam diri setiap manusia, karena 
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manusia adalah makhluk sosial. Sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Quran 
Surah Ali-Imran ayat 103 tentang kerja sama yang berbunyi:
4
 
ِ َعلَْيُكْم إِْذ ُكنُتْم أَْعَداًء  قُوا ۚ َواْذُكُروا ِنْعَمَت َّللاه ِ َجِميًعا َوََل َتَفره َواْعَتِصُموا ِبَحْبِل َّللاه
  ْحُتم ِبِنْعَمِتِه إِْخَواًناَفأَلهَف َبْيَن قُلُوِبُكْم َفأَْصبَ 
Artinya:"Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, 
maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat 
Allah, orang-orang yang bersaudara". [QS Ali-Imran: 103] 
 
Ayat ini menjelaskan, Imam As-Sa’di rahimahullah dalam tafsirnya 
mengatakan: “sesungguhnya dalam kebersamaan kaum muslimin di atas agamanya 
dan kesatuan hati-hati mereka, hal tersebut akan memperbaiki urusan agama dan 
dunia mereka. Dengan adanya kebersamaan mereka dapat menyelesaikan segala 
persoalan dengan baik bahkan mereka juga akan mendapatkan kemaslahatan dari 
hasil kebersamaan itu seperti ta’awun ala birri wa taqwa. Karena, ta’awun tidak 
akan pernah ada wujudnya jika tanpa kebersamaan.” Perintah untuk saling 
bekerjasama, saling membantu, saling mendukung, saling memberikan motivasi, 
dan saling perhatian perlu diterapkan dan dtingkatkan dalam diri siswa di dalam 
maupun di luar kelas. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan wali kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri 0212 Sihaborgoan Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas 
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yang dilakukan pada hari Selasa 14 Juni 2020 kerja sama siswa masih rendah. 




1. Dari 20 siswa, sekitar 9 atau 45% yang saling membantu sesama anggota 
dalam kelompok. 
2. Dari 20 siswa, sekitar 9 atau 45% yang ikut memecahkan masalah dalam 
kelompok sehingga mencapai kesepakatan. 
3. Dari 20 siswa, sekitar 8 atau 40% yang memberi dan menerima pendapat 
saat berdiskusi 
4. Dari 20 siswa sekitar 7 atau 35% yang menghargai konstribusi setiap 
anggota kelompok 
5. Dari 20 siswa sekitar 9 atau 45% yang tidak mengikuti kegiatan 
berdiskusi. 
 
Berdasarkan gejala-gejala yang timbul di atas, peneliti melihat bahwa kerja 
sama siswa masih tergolong rendah. Diperlukan paradigma baru oleh seorang guru 
menuju pembelajaran yang inovatif berpusat pada siswa. Perubahan tersebut 
dimulai dari model, strategi, metode ataupun media pembelajaran. Strategi 
pembelajaran yang dapat memfasilitasi ketercapaian tujuan proses pembelajaran 
dengan metode diskusi. Dengan adanya diskusi, akan memunculkan kerja sama 
siswa dan membiasakan siswa aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 
peneliti mencoba memberikan solusi untuk meningkatkan kerja sama siswa pada 
muatan pelajaran PPKn yaitu dengan menerapkan strategi pembelajaran Point 
Counterpoint. Strategi pembelajaran Point Counterpoint adalah suatu cara dalam 
proses pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif 
berargumen (mengajukan ide-ide, gagasan-gagasan) dari persoalan persoalan yang 
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muncul atau sengaja dimunculkan dalam pembelajaran sesuai dengan aturan-
aturan yang telah ada.
6
 Dalam strategi pembelajaran Point Counterpoint siswa 
dituntut untuk aktif mengeluarkan pendapat dalam kelompoknya, siswa dituntut 
untuk berfikir secara kritis mengenai isu yang dibahas dalam kelompok, melatih 
siswa untuk memaparkan hasil diskusi dan menerima tanggapan dari teman atau 




Dengan adanya diskusi dan kerja sama antar siswa proses pembelajaran akan 
mendapatkan hasil yang lebih baik, karena siswa lebih diberikan kesempatan 
untuk berbicara, mengemukakan pendapat serta dapat menyampaikan ide-ide yang 
berbeda-beda pada setiap siswa. Sikap kerja sama dapat dibentuk sejak SD karena 
pendidikan SD adalah masa anak akan membentuk sikap yang bertanggung jawab 
dan kreatif. 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian 
Tindakan Kelas sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dengan judul 
“Penerapan Strategi Pembelajaran Point Counterpoint Untuk Meningkatkan 
Kerja sama Siswa Pada Tema Menuju Masyarakat Sejahtera Muatan 
Pelajaran PPKn di Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 0212 Sihaborgoan 
Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas Sumatera Utara.” 
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B. Defenisi Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka dijelaskan 
istilah-istilah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Strategi Point Counterpoint merupakan salah satu strategi pembelajaran 
kooperatif yang dapat mendorong siswa.
8
 Strategi ini sangat baik digunakan 
untuk melibatkan siswa dalam mendiskusikan isu-isu komplek secara 




2. Kerja sama merupakan kepedulian satu orang atau satu pihak dengan orang atau 
pihak lain yang tercermin dalam suatu kegiatan yang menguntungkan semua 




C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dijabarkan, maka 
dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu: “Bagaimanakah penerapan strategi 
pembelajaran Point Counterpoint dapat meningkatkan kerja sama siswa pada tema 
menuju masyarakat sejahtera muatan pelajaran PPKn di kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri 0212 Sihaborgoan Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas 
Sumatera Utara? 
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D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah untuk 
mengetahui peningkatan kerja sama siswa dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Point Counterpoint tema menuju masyarakat sejahtera pada 
muatan pelajaran PPKn di Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 0212 Sihaborgoan 
Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas Sumatera Utara. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Sekolah 
1) Sebagai upaya perbaikan dalam meningkatkan hasil belajar di sekolah. 
2) Sebagai masukan bagi sekolah dalam rangka perbaikan proses 
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
b. Bagi Guru 
1) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses pembelajaran 
yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 
2) Membantu guru dalam memilih strategi pembelajaran yang sesuai 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
3) Dapat memperbaiki proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di 







c. Bagi Siswa 
1) Untuk meningkatkan kerja sama siswa pada tema menuju masyarakat 
sejahtera muatan pelajaran PPKn di Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 0212 
Sihaborgoan Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas 
Sumatera Utara. 
2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan proses 
pembelajaran di kelas. 
d. Bagi Peneliti 
1) Untuk memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan 
S1 Juruan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
2) Dapat menambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan peneliti 
khususnya yang terkait dengan penelitian yang menggunakan strategi 












A. Kerangka Teoretis 
1. Strategi Pembelajaran Point Counterpoint 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Kemp dalam Suyadi, menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru serta siswa untuk mencapai 
tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Sanjaya, menjelaskan bahwa 
strategi pembelajaran adalah sebagai kegiatan yang dilakukan guru untuk 
memfasilitasi peserta didik agar tujuan pembelajaran tercapai.
11
 
Dick dan Carey dalam Etin Solihatin, mengatakan strategi 
pembelajaran adalah komponen umum dari suatu set materi dan prosedur 
pembelajaran yang akan digunakan secara bersama-sama. Yusuf Hadi Miaro 
dalam Etin Solihatin, menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah 
pendekatan menyeluruh pembelajaran dalam suatu sistem pembelajaran, 
yang berupa pedoman umum dan kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan 
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Kemudian Gropper dalam Zainul Aqib mengatakan bahwa strategi 
pembelajaran merupakan pemilihan atas berbagai jenis latihan tertentu yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Gropper menegaskan 
bahwa setiap tingkah laku yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa dalam 
kegiatan belajarnya harus dipraktikkan.
13
 
Berdasarkan beberapa pandangan tentang strategi pembelajaran di atas, 
bahwa strategi pembelajaran adalah pendekatan menyeluruh dalam suatu 
sistem pembelajaran, yang berupa pedoman umum dan kerangka kegiatan 
untuk mencapai tujuan umum pembelajaran yang melukiskan prosedur yang 
sistematis dalam membantu usaha belajar siswa, mengorganisasikan 
pengalaman belajar, mengatur dan merencanakan bahan ajar untuk mencapai 
tujuan pembelajaran tertentu.
14  
b. Strategi Pembelajaran Point Counterpoint 
Silberman mengatakan bahwa strategi ini merupakan kegiatan dengan 
teknik hebat untuk merangsang diskusi dan mendapatkan pemahaman yang 
lebih mendalam tentang berbagai isu komplek format tersebut mirip dengan 
sebuah perdebatan namun kurang formal dan berjalan dengan lebih cepat.
15
 
Hal senada dikemukakan oleh Hisyam Zaini dkk, bahwa strategi 
pembelajaran Point Counterpoint adalah merupakan pendekatan dalam 
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pembelajaran yang sangat baik digunakan untuk melibatkan siswa dalam 
mendiskusikan isu-isu kelompok secara mendalam.
16
 
Dewi Wulandari dalam Musta’an mengemukakan strategi 
pembelajaran Point Counterpoint adalah suatu cara dalam proses 
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif 
berargumen (mengajukan ide-ide, gagasan-gagasan) dari persoalan persoalan 
yang muncul atau sengaja dimunculkan dalam pembelajaran sesuai dengan 
aturan-aturan yang telah ada.
17
 
Strategi pembelajaran Point Counterpoint merupakan strategi yang 
menggalakkan siswa secara aktif dan positif dalam kelompok, sehingga 
siswa dapat melakukan pertukaran ide sehingga memberikan dorongan pada 
siswa agar mengoptimalkan potensi yang dimilikinya, merangsang diskusi 




Strategi pembelajaran Point Counterpoint mengatur pembelajaran 
sedemikian rupa sehingga siswa memperoleh pengetahuan yang sebelumnya 
belum diketahui dengan mencari atau memecahkan sendiri permasalahan-
permasalahan yang diberikan guru. Untuk menunjang dari permasalahan 
supaya jawabannya benar dan maksimal, maka para siswa membutuhkan 
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bimbingan dari guru yang mengetahui betul akan pokok bahasan tersebut. 
Point Counterpoint juga dapat mendorong timbulnya motivasi dan gagasan 
yang lebih bermutu serta meningatkan kreatifitas siswa. Strategi ini dapat 
diterapkan jika guru hendak menyajikan topik atau permasalahan yang 
menimbulkan berbagai pandangan yang berbeda. Strategi pembelajaran 
Point Counterpoint dipergunakan untuk mendorong siswa berfikir dalam 
berbagai perspektif. Jika strategi pembelajaran ini dikembangkan, maka 
yang harus diperhatikan adalah materi pembelajaran, apakah sesuai atau 
tidak dengan strategi ini yang hendak digunakan di dalam kelas.
19
 
Dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran Point Counterpoint 
merupakan suatu cara proses pembelajaran yang memberikan kesempatan 
pada siswa untuk aktif berargumen, mengajukan ide-ide dan gagasan-
gagasan siswa untuk menyelesaikan permasalahan yang menimbulkan 
perbedaan pandangan/pemikiran dengan cara mendiskusikannya dengan 
teman-teman yang lain. 
c. Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Point Counterpoint 
Adapun langkah-langkah strategi pembelajaran Point Counterpoint 
antara lain sebagai berikut:
20
 
1) Pilihlah isu yang mempunyai beberapa perspektif (sudut pandang). 
2) Bagilah siswa ke dalam kelompok-kelompok sesuai dengan jumlah 
perspektif yang telah anda tentukan. 
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3) Minta masing-masing kelompok untuk menyiapkan argumen-
argumen sesuai dengan pandangan-pandangan kelompok yang 
diwakili. 
4) Mulailah debat dengan mempersilahkan kelompok mana saja yang 
akan memulai. 
5) Simpulkan pemecahan masalah secara bersama dengan siswa 
 
Dalam menerapkan strategi ini ada beberapa variasi yang dapat 
dilakukan, yaitu sebagai berikut:
21
 
1) Sebagai ganti sebuah perdebatan kelompok dengan kelompok, 
pasangkan peserta didik individual dari kelompok–kelompok 
berbeda dan seruhlah mereka saling beragumen. Ini dapat dilakukan 
secara serentak, agar setiap siswa didorong dalam perdebatan itu 
pada saat yang sama. 
2) Aturlah kelompok–kelompok yang berlawanan agar mereka saling 
berhadap-hadapan. Ketika seseorang menyimpulkan argumennya, 
suruhlah siswa itu melemparkan suatu benda (seperti sebuah bola 
atai tas kecil) kepada seorang anggota dari kelompok yang 
berlawanan. Orang yang menangkap benda tersebut harus 
menangkis argumen orang sebelumnya. 
 
d. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Point Counterpoint 
1) Kelebihhan Strategi Pembelajaran Point Counterpoint 




a) Sangat sesuai untuk menyajikan materi yang bersifat kontroversi. 
b) Dapat memancing ide gagasan mengembangkan pemikiran 
siswa. 
c) Siswa dapat terangsang untuk menganalisa masalah di dalam 
kelompok, asal terpimpin sehingga analisa itu terarah pada 
pokok permasalahan yang dikehendaki bersama.  
d) Dalam pertemuan debat itu siswa dapat menyampaikan fakta dari 
kedua sisi masalah; kemudian di teliti fakta mana yang 
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benar/valid dan bisa di pertanggung jawabkan bersama dalam 
satu kelompok. 
e) Karena terjadi pembicaraan aktif antar kelompok maka akan 
membangkitkan daya tarik para siswa untuk turut berbicara, turut 
berpartisipasi untuk mengeluarkan pendapat. 
 
2) Kelemahan Strategi Pembelajaran Point Counterpoint 




a) Dalam diskusi ini kadang-kadang keinginan untuk menang mungkin 
terlalu besar, sehingga tidak memperhatikan pendapat orang lain. 
b) Kemungkinan lain di antara anggota mendapat kesan yang salah 
tentang orang yang berdebat. 
c) Karena hebatnya perdebatan bisa terjadi terlalu banyak emosi yang 
terlibat, sehingga debat itu semakin ramai. 
d) Agar bisa melaksanakan dengan baik maka perlu persiapan yang 
teliti dan matang sebelumnya. 
2. Kerja Sama 
a. Pengertian Kerja Sama 
Sebagai makhluk sosial, kerja sama merupakan kebutuhan yang sangat 
penting artinya bagi kelangsungan hidup. Tanpa kerja sama, tidak akan ada 
individu, keluarga, organisasi, atau sekolah. Kerja sama adalah kegiatan 
bantu-membantu atau yang dilakukan bersama.
24
 
Perspektif Piagetan dalam Miftahul menegaskan bahwa ketika siswa 
bekerja sama, konflik sosio-kognitif akan muncul dan melahirkan 
ketidakseimbangan kognitif (cognitive disequilibrium). Ketidakseimbangan 
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Menurut Zainuddin dalam Nasai Selpianti, kerja sama merupakan 
kepedulian satu orang atau satu pihak dengan orang atau pihak lain yang 
tercermin dalam suatu kegiatan yang menguntungkan semua pihak dengan 
prinsip saling percaya, menghargai dan adanya norma yang mengatur. 
Sedangkan Menurut Pamudji bahwa: “Kerja sama pada hakekatnya 
mengindikasikan adanya dua pihak atau lebih yang berinteraksi secara 
dinamis untuk mencapai suatu tujuan bersama”.
26
 
Dalam bidang pendidikan muncul berbagai metode pembelajaran yang 
lebih memberatkan pada kerja sama, antara lain seperti diungkapkan oleh 
Johnson & Hill serta Slavin, pada umumnya memberikan batasan tentang 
pengertian kerja sama mirip salah satu sama lain. Kerja sama adalah bekerja 
bersama untuk mencapai tujuan yang diinginkan bersama.
27
 
Menurut Michaels dalam Suhardi, kerja sama merupakan hal penting 
yang paling diunggulkan masyarakat utamanya budaya demokratis, dan 
merupakan salah satu indikator dari empat indikator perilaku sosial, yakni 
bertanggung jawab, peduli pada orang lain, bersikap terbuka, dan kreativitas. 
Kerja sama yang dilakukan dalam proses pembelajaran kelompok disini 
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lebih diartikan sebagai kolaborasi yang berarti kegiatan belajar yang lebih 
menekankan kepada seberapa besar sumbangan masing-masing anggota 
kelompok terhadap pencapaian tujuan kelompoknya.28 
Jadi dengan kerja sama kelompok belajar akan menumbuhkan motivasi 
untuk berani mengungkapkan ide, menghargai pendapat teman, berbagi 
pengetahuan dan pengalaman, ikut berperan aktif untuk mencapai tujuan 
bersama, serta untuk melatih siswa untuk bersosialisasi dengan orang lain. 
Dengan bekerja sama yang baik, akan tercipta proses pembelajaran, sehingga 
dapat menumbuhkan sikap positif terhadap pembelajaran. 
b. Indikator Kerja sama 
Pencapaian kerja sama menuntut beberapa syarat yang harus dipenuhi 
oleh anggota, yaitu: adanya kepentingan yang sama, didasari oleh prinsip 
keadilan, dilandasi oleh sikap saling pengertian, adanya tujuan yang sama, 
saling membantu, saling melayani, tanggung jawab, saling menghargai, dan 
kompromi.29  
Indikator kerja sama dapat dilihat dari kegiatan siswa dalam proses 
belajar bersama. Belajar bersama dalam kelompok akan memberikan 
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1) Belajar bersama dalam kelompok akan menunjukkan pemahaman 
untuk saling membantu. 
2) Belajar bersama akan membentuk kekompakan dan keakraban. 
3) Belajar bersama akan meningkatkan kemampuan berkomunikasi 
dan menyelesaikan masalah. 
4) Kerja sama akan meningkatkan kemampuan akademik dan sikap 
positif terhadap sekolah. 
5) Kerja sama dalam belajar akan mengurangi aspek negatif 
kompetensi. 
Rusman mengatakan bahwa kerja sama dapat dilihat dari sikap siswa 
yang terbuka terhadap teman sekolompok, menghargai hasil pekerjaan 
teman, memberikan gagasan dan perhatian kepada teman, saling 
ketergantungan dan membutuhkan dan bekerja dalam kelompok.31  
Pembelajaran yang menekankan pada prinsip kerja sama siswa harus 
memiliki keterampilan khusus. Keterampilan khusus ini berfungsi untuk 
memperlancar hubungan kerja sama dalam kelompok. Keterampilan tersebut 
dikemukakan oleh Lungdren dalam Isjoni sebagai berikut:
32
 
1) Menyamakan pendapat dalam suatu kelompok sehingga mencapai 
suatu kesepakatan Bersama yang berguna untuk meningkatkan 
hubugan kerja. 
2) Menghargai konstribusi setiap anggota kelompok sehingga tidak 
ada anggoyta yang merasa tidak dianggap. 
3) Mengambil giliran dan berbagi tugas. 
4) Berada daam kelompok selama kegiatan kelompok berlangsung. 
5) Mengerjakan tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya agar 
tugas dapat diselesaikan tepat waktu. 
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6) Mendorong siswa lain untuk berpartisipasi terhadap tugas. 
7) Menerima pendapat orang lain untuk berbicara dan berpartisipasi 
terhadap tugas. 
8) Menyelesaikan tugas tepat waktu. 
9) Menghormati perbedaan individu. 
 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli yang menjelaskan ciri-ciri atau 
indikator kerja sama siswa, maka dapat disimpulkan penulis memilih 
indikator menurut pendapat Isjoni berdasarkan masalah yang ditemukan di 
kelas VI Sekolah Dasar Negeri 0212 Sihaborgoan indikator kerja sama siswa 
dalam bekerja kolompok pada penelitian ini anatara lain: 
1) Saling membantu sesama anggota. 
2) Setiap anggota ikut memecahkan masalah dalam kelompok sehingga 
mencapai kesepakatan. 
3) Memberi dan menerima pendapat pada saat berdiskusi. 
4) Menghargai konstribusi setiap anggota kelompok. 
5) Berada dalam kelompok saat kegiatan berlangsung. 
3. Hubungan Strategi Pembelajaran Point Counterpoint dengan Kerja sama 
Guru adalah orang yang paling menentukan berlangsungnya kegiatan 
belajar mengajar untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Maka dari itu guru 
dituntut untuk inovatif dan kreatif dalam memberikan materi pembelajaran 
secara variatif. Guru bisa saja menggunakan model, metode, strategi ataupun 





Strategi pembelajaran Point Counterpoint merupakan kegiatan teknik 
hebat untuk merangsang diskusi dan mendapatkan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang berbagai isu tersebut. Di dalam diskusi sangat diperlukan 
kerja sama kelompok untuk mencapai suatu tujuan bersama karena terdapat 
perbedaan pendapat dan dapat menyatukan pendapat tersebut menjadi satu. 
Kerja sama melibatkan pemberian tugas, dimana setiap anggotanya 
mengerjakan setiap pekerjaan yang merupakan tanggung jawab bersama demi 
tercapainya tujuan bersama dengan hasil yang maksimal. 
Berdasarkan beberapa paparan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
dengan adanya kerja sama semua kegiatan atau aktifitas yang ditempuh 
semakin cepat dan bisa terlaksana dengan baik dan akan memperoleh 
keuntungan atau manfaat dari orang lain. Dalam jurnal Kusuma 
mengungkapkan startegi pembelajaran Point Counterpoint dapat meningkatkan 
partisipasi dan kerja sama siswa dan meningkatkan prestasi siswa.
33
 Hal ini 
dipahami kerja sama tim dapat menghasilkan sinergi positif melalui usaha yang 
terkoordinasi. Usaha-usaha individual mereka menghasilkan satu tingkat kerja 
yang lebih tinggi daripada masukan individual. Penggunaan kerja sama tim 
secara ekstensif menghasilkan potensi bagi sebuah organisasi kelompok dalam 
membuahkan banyak hasil yang lebih besar. 
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B. Penelitian yang Relevan 
Suatu penelitian dapat mengacu pada penelitian lain yang dapat dijadikan 
sebagai titik tolak dalam mengadakan penelitian. Dalam penelitian ini, digunakan 
data penelitian terlebih dahulu sebagai telaah pustaka yang berkaitan dengan 
penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 
1. Darmani (2011), dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran Point 
Counterpoint Untuk meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
pendidikan Agama Islam SD Negeri 009 Batu Rijal Hilir Kecamatan Peranap 
Kabupaten Indragiri Hulu”. Bahwa model Pembelajaran kooperatif Point 
Counterpoint sebelum tindakan dengan angka persentase 53%. Pada siklus I 
meningkat menjadi 65%. Pada siklus II persentasenya 78%. Keberhasilan ini 
dapat tercapai dipengaruhi oleh pengunaan model pembelajaran kooperatif 
dengan strategi pembelajaran Point Counterpoint, aktivitas siswa menjadi lebih 
aktif yang berarti siswa cenderung positif dalam mengikuti proses pembelajaran 
yang diberikan oleh guru. Dengan demikian maka tingkat penerimaan siswa 
akan meningkat dan pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa.
34
 Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Darmani dan peneliti 
terletak pada variabel X yaitu sama-sama menggunakan strategi Point 
Counterpoint. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 
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dilakukan oleh peneliti adalah variabel Y, penelitian ini meneliti motivasi 
belajar siswa sedangkan penulis meneliti tentang kerja sama siswa.  
2. Indah Permata Sari (2016), dengan judul “Penerapan Strategi Point 
Counterpoint Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Kelas V di Sekolah Dasar Negeri 009 
Desa Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.” Kesimpulan 
dari hasil penelitian dan pembahasan, bahwa melalui strategi Point 
Counterpoint dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 009 Simpang 
Kubu Kecamatan Kampar kabupaten Kampar. Sebelum tindakan aktivitas 
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan hanya 
mencapai rata-rata persentase 40,88% dengan kategori cukup, kemudian 
dilakukan tindakan perbaikan dengan menggunakan Strategi Point 
Counterpoint. Hasilnya adalah aktivitas belajar siswa meningkat dari Siklus I 
persentase 52,34% dengan aktivitas belajar siswa masih tergolong “cukup” 
karena 52,34% berada pada rentang 41%-60%. Kemudian pada Siklus II 
meningkat menjadi 81,11% dengan aktivitas belajar siswa tergolong “sangat 
baik” karena berada pada rentang 81%-100%. Artinya sudah mencapai 
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu 75%.
35
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yang dilakukan oleh Indah Permata Sari dan peneliti terletak pada variabel X 
yaitu sama-sama menggunakan strategi Point Counterpoint. Sedangkan 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 
adalah variabel Y, penelitian ini meneliti aktivitas belajar siswa sedangkan 
penulis meneliti tentang kerja sama siswa. 
C. Kerangka Berpikir 
Selama ini proses pembelajaran tematik di sekolah masih didominasi oleh 
metode ceramah dan tanya jawab yang cenderung terbatas, serta penugasan 
menulis rangkuman materi pembelajaran yang telah disampaikan guru. Sehingga 
siswa kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran. Guru hendaknya harus 
memilih metode yang cocok, pemilihan metode yang tepat akan memudahkan 
siswa memahami materi dengan diskusi kelompok. Salah satu cara meningkatkan 
kerja sama siswa dalam kelompok yaitu dengan menerapkan strategi pembelajaran 
Point Counterpoint. 
Untuk itu guru perlu mengubah strategi atau metode pembelajaran yang 
mampu meningkatkan kerja sama siswa dan jawabannya ada pada strategi Point 
Counterpoint, strategi pembelajaran ini lebih menekankan kerja sama siswa dalam 
memecahkan isu untuk mencapai keberhasilan kelompok. Oleh sebab itu, 
penerapan metode pembelajaran ini diasumsikan mampu meningkatkan kerja sama 
siswa, yang alurnya dapat dilihat pada gambar II.1 hal. 23. 
 












Gambar II.1: Kerangka Berpikir Strategi Pembelajaran Point Counterpoint 
D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja  
Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 
tingkat keberhasilan dari kegiatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam 
meningkatkan atau memperbaiki mutu Proses Belajar Mengajar di kelas. 
Indikator kinerja harus realistis dan dapat diukur (jelas cara mengukurnya).
36
 
Indikator kinerja dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Aktivitas Guru 
Indikator aktivitas guru dengan penerapan strategi pembelajaran Point 
Counterpoint untuk meningkatkan kerja sama siswa dalam kegiatan 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Pilihlah isu yang mempunyai beberapa perspektif (sudut pandang) 
2) Bagilah siswa ke dalam kelompok-kelompok sesuai dengan jumlah 
perspektif yang telah anda tentukan. 
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Strategi Pembelajaran Point 
Counterpoint 







3) Minta masing-masing kelompok untuk menyiapkan argumen-argumen 
sesuai dengan pandangan-pandangan kelompok yang diwakili. 
4) Mulailah debat dengan mempersilahkan kelompok mana saja yang akan 
memulai. 
5) Simpulkan pemecahan masalah secara bersama dengan siswa. 
b. Aktivitas Siswa 
1) Siswa diberi isu atau masalah yang mempunyai beberapa perspektif untuk 
dibahas. 
2) Membentuk kelompok yang sesuai dengan jumlah beberapa perspektif 
yang telah ditentukan. 
3) Masing-masing kelompok menyiapkan argumen yang sesuai dengan 
pandangan-pandangan kelompok. 
4) Siswa memulai debat dari kelompok yang dipilih untuk memulai terlebih 
dahulu. 
5) Menyimpulkan materi pembelajaran bersama-sama dengan guru. 
2. Indikator Hasil Kerja sama 
Kerja sama terdapat beberapa indikator yang perlu diperhatikan untuk 
menentukan ketercapaian tujuan pembelajaran. Indikator kerja sama dapat 
dilihat dari kegiatan siswa dalam proses belajar bersama. Belajar Bersama 
dalam kelompok akan memberikan beberapa manfaat. Beberapa indikator kerja 
sama yang harus tercapai tersebut adalah sebagai berikut: 





b) Setiap anggota ikut memecahkan masalah dalam kelompok sehingga 
mencapai kesepakatan. 
c) Memberi dan menerima pendapat pada saat berdiskusi. 
d) Menghargai konstribusi setiap anggota kelompok. 
e) Berada dalam kelompok saat kegiatan berlangsung. 
Suatu program dikatakan berhasil apabila mampu mencapai kriteria yang 
telah ditentukan. Indikator keberhasilan penelitian ini adalah meningkatnya 
kerja sama siswa dalam proses pembelajaran yang dilihat dari peningkatan rata-
rata kerja sama yaitu minimal 75 dari jumlah siswa yang memiliki tingkat kerja 
sama dengan kategori baik. 
E. Hipotesis Tindakan Kelas 
Berdasarkan uraian kerangka teoretis di atas, maka hipotesis tindakan 
penelitian ini adalah “strategi pembelajaran Point Counterpoint dapat 
meningkatkan kerja sama siswa pada tema Menuju Masyarakat Sejahtera muatan 
pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan kelas VI Sekolah Dasar 








A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri 0212 Sihaborgoan Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas, 
Sumatera Utara dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang, 10 siswa laki-laki dan 10 
siswa perempuan. Objek dalam penelitian ini adalah penerapan strategi 
pembelajaran Point Counterpoint untuk meningkatkan kerja sama siswa. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 0212 Sihaborgoan 
Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas, Sumatera Utara pada 
kelas VI. Mata pelajaran yang akan diteliti adalah pembelajaran tematik pada tema 
menuju masyarakat sejahtera muatan pelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn). Adapun waktu penelitian yang akan dilaksanakan 
terhitung mulai pada bulan Januari 2021.  
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
Tindakan Kelas adalah pencermatan dalam bentuk tindakan terhadap kegiatan 
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Kurt Lewin dalam Kunandar menyatakan penelitian tindakan kelas adalah 
adalah suatu rangkaian langkah-langkah yang terdiri dari empat tahapan, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini di lakukan 
dalam beberapa siklus dan tiap siklus dilaksanakan dua kali pertemuan. Tahap-














Gambar III.1: Alur Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
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Perencanaan  












Tahap perencanaan merupakan tahap persiapan tindakan. Langkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
39 
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 
silabus yang memuat penyesuaian Kompetensi Dasar (KD) dengan 
tindakan. 
b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
siswa. 
c. Menentukan kolaborator sebagai observer.  
 
2. Tindakan 
Pada pelaksanaan tindakan ini, ada beberapa tahapan dalam 
melaksanakan proses pembejalaran dengan penerapan strategi pembelajaran 
Point Counterpoint sebagai berikut: 
a. Kegiatan Pendahuluan 
1) Guru memberi salam dan menyapa siswa 
2) Guru meminta salah satu seorang siswa untuk memimpin doa 
3) Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan kebersihan tempat 
duduk. 
4) Guru melakukan apersepsi 
5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
b. Kegiatan Inti 
1) Pilihlah isu yang mempunyai beberapa perspektif (sudut pandang) 
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2) Bagilah siswa kedalam kelompok-kelompok menurut jumlah perspektif 
dan posisi yang telah ditetapkan oleh guru. 
3) Pilih sebuah atau beberapa masalah untuk masing-masing kelompok, 
mintalah setiap kelompok mengungkapkan argumennya untuk 
mendukung bidangnya. Doronglah mereka bekerja dengan kelompok 
masing-masing. 
4) Gabungkan kembali seluruh kelas, tetapi mintalah para anggota dari tiap 
kelompok untuk duduk bersama dengan jarak antara sub-sub kelompok 
itu. 
5) Mintalah seseorang dari kelompok untuk menyimpulkan argumennya.  
Setelah selesai, minta siswa tersebut untuk menunjuk teman dari 
kelompok lain. Siswa yang ditunjuk harus segera memberi tanggapan atas 
argumen teman tersebut dan dilanjutkan dengan menjelaskan argumen 
selanjutnya dari kelompok tersebut. 
6) Simpulkan kegiatan tersebut dengan membandingkan isu-isu 
sebagaimana guru melihatnya (pemeriksaan atau evaluasi hasil). 
c. Kegiatan Penutup 
1) Guru melakukan penilaian untuk mengetahui tingkat ketercapaian 
indikator dengan mengajukan beberapa pertanyaan. 
2) Guru melakukan refleksi. 
3) Guru melakukan tindak lanjut dengan meminta siswa untuk mempelajari 




   
4) Guru mengakhiri pembelajaran dengan membaca hamdalah dan 
mengucapkan salam. 
3. Pengamatan 
Pengamatan dilakukan untuk mengumpulkan informasi atau untuk 
melihat atau mengamati proses pembelajaran yang dilaksanakan peneliti dan 
siswa dengan penerapan strategi Point Counterpoint. Pengamatan atau 
observasi dilakukan oleh guru kelas dan teman sejawat yang bertugas sebagai 
observer. Jumlah observer dalam penelitian ini berjumlah 2 orang yaitu 1 orang 
untuk mengamati aktivitas guru, dan 1 orang lagi untuk mengamati aktivitas 
siswa. 
4. Refleksi 
Untuk mengetahui apa yang kurang pada pelaksanaan tindakan yang telah 
dilakukan melalui data yang diperoleh dari observasi setelah dianalisis. Hasil 
refleksi digunakan untuk melakukan perbaikan pada perencanaan di tahapan 
siklus berikutnya. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang aktivitas guru dan 
aktivitas siswa serta data tentang kerja sama siswa yang dikumpulkan dengan cara: 
1. Observasi 
Observasi dilakukan oleh guru kelas dan teman sejawat, yang bertujuan 




   
siswa selama proses penelitian strategi Point Counterpoint dalam pembelajaran 
berlangsung. Dan peniliti menjadi observer untuk nilai kerja sama siswa. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang sekolah, guru, 
siswa, saran dan prasarana serta kurikulum yang digunakan. Dokumentasi juga 
diperlukan untuk memperoleh data pendukung selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
E. Teknik Analasis Data 
Teknik analisis data ini adalah menggunakan analisis kualitatif dengan 
persentase, yaitu dimulai dari penghimpunan data, menyusun atau mengatur data, 
menyajikan data dan menganalisis data angka guna memberikan gambaran tentang 
sesudah gejala, peristiwa atau keadaan. 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut kemudian 
diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu:
40
 
P =   F x 100% 
 N  
Keterangan: 
P   = Angka persentase aktivitas siswa/guru 
F  = Frekuensi aktivitas siswa/guru 
N  = Jumlah frekuensi 
100% = Bilangan tetap 
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Menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan siswa, maka 
dilakukan pengelompokan atas 5 kriteria penilaian yaitu: sangat baik, baik, 





Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 
Interval (%) Kategori 
0% - 20% Sangat Kurang 
21% - 40% Kurang 
41% - 60% Cukup 
61% - 80% Baik 
81% - 100% Sangat Baik 
 
2. Kerja sama 
Semua data skor yang diperoleh dari lembar observasi kegiatan siswa 
dalam diskusi dan mengevaluasi dalam strategi pembelajaran Point 
Counterpoint dijumlahkan sehingga diperoleh skor mentah (R), kemudian 
dianalisis menggunakan presentase dengan rumus dan kriteria penilaian sebagai 
berikut: 
NP = R x 100 
SM 
Keterangan: 
NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan 
R = Skor mentah yang diperoleh 
SM = Skor maksimum 
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100 = Bilangan tetap 





Interval Kategori Kerja sama 
Interval (%) Kategori 
0% - 40% Tidak Baik 
50% - 59% Kurang 
60% - 69% Cukup 
70% - 79% Baik 
80% - 100% Sangat Baik 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa 
strategi pembelajaran Point Counterpoint dapat meningkatkan kerja sama siswa 
tema menuju masyarakat sejahtera pada muatan pelajaran PPKn di kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri 0212 Sihaborgoan Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten 
Padang Lawas Sumatera Utara. Hal ini dapat diketahui dari rata-rata kerja sama 
siswa sebelum tindakan hanya mencapai 61,25 dengan ketuntasan klasikal 20% 
atau masih tergolong “cukup” karena berada pada rentang 60 - 69. Setelah 
dilakukan tindakan kelas pada siklus I, rata-rata kerja sama siswa meningkat 
menjadi 69 dengan ketuntasan klasikal 30% atau tergolong “cukup” karena berada 
pada rentang 60 - 69. Kemudian pada siklus II rata-rata kerja sama siswa terjadi 
peningkatan menjadi 76,5 dengan ketuntasan klasikal 85% atau tergolong “baik” 
karena berada pada rentang 70 - 79. Artinya hasil kerja sama siswa telah mencapai 
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75 dengan kategori baik. 
B. Saran  
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, berkaitan 
dengan penerapan strategi pembelajaran Point Counterpoint yang dilaksanakan 
yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
 
 
   
1. Bagi sekolah, dalam meningkatkan prestasi sekolah dapat menggunakan 
strategi pembelajaran Point Counterpoint untuk meningkatkan kerja sama 
siswa. 
2. Bagi guru, hendaknya menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi 
seperti Point Counterpoint ini, karena dapat menarik perhatian siswa lebih aktif 
atau bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 
3. Bagi peneliti, selanjutnya dapat memakai strategi pembelajaran Point 
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SILABUS TEMATIK KELAS VI 
 
Tema 6 : Menuju Masyarakat Sejahtera 
Subtema 1 : Masyarakat Peduli Lingkungan 
Semester : 2 (Dua) 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 
rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam 















































































































































































































































































































































































































































   




















































































































        Kemerdekaan. 












 3.2  Memahami 
interval 
nada 



















































Sihaborgoan,  Januari 2021 
Mengetahui 
Kepala Sekolah 
SDN 0212 Sihaborgoan       Peneliti 
 
 
Pangadilan, S.Ag        Tin-Tin Nuriah Hati Siregar 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 1) 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 0212 Sihaborgoan 
Kelas/Semester  : VI (Enam)/2 
Tema 6   : Menuju Masyarakat Sejahtera 
Subtema 1  : Masyarakat Peduli Lingkungan 
Pembelajaran  : 1 
Alokasi waktu  : 2 x 41 Menit 
Siklus/Pertemuan : I/1 
            
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2:  Menghayati dan mengamalkan perilaku:  a. jujur, b. disiplin, c. santun, d. 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), e. bertanggung jawab, f. 
responsif, dan      g. pro-aktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 
alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 
KI 3:  Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, 
detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang:  a. ilmu pengetahuan, 
b. teknologi,   c. seni, d. budaya, dan e. humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4:  Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: a. 
efektif, b. kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, f. kolaboratif, g. komunikatif, 
dan h. solutif, dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan 









B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
PPkn 








kewajiban, hak, dan tanggung 
jawab sebagai warga negara 











kewajiban sebagai warga negara 
dalam kehidupan sehari-hari 
dengan tepat 
Menjelaskan kegiatan yang 
dilakukan warga sebagai bentuk 




C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan hasil berdiskusi, siswa mampu menjelaskan pelaksanaan kewajiban 
sebagai warga negara dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat. 
2. Dengan hasil berdiskusi, menjelaskan kegiatan yang dilakukan warga sebagai 
bentuk kewajuban warga negara 





























E. STRATEGI PEMBELAJARAN 
Pendekatan  : Santifik 
Strategi Pembelajaran : Point Counterpoint 
F. MEDIA/ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 
Alat: Papan Tulis/White Board 
G. SUMBER BELAJAR 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Menuju Masyarakat 
Sejahtera: Buku Guru Kelas VI. Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. 
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Menuju Masyarakat 
Sejahtera: Buku Siswa Kelas VI. Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian 









H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 




1. Memberi salam dan menyapa siswa. 
2. Memperhatikan kesiapan psikis dan fisik peserta 
didik untuk mengikuti proses pembelajaran 
dengan memperhatikan kebersihan, kerapian, 
ketertiban dan kehadiran siswa. 
3. Meminta salah satu siswa untuk memimpin doa. 
4. Guru memberi Apersepsi dan motivasi kepada 
siswa. 




 Siswa diminta untuk mengamati gambar ilustrasi 
yang ada di buku siswa. 
Menanya 
 Guru melakukan tanya jawab tentang gambar 
ilustrasi yang ada di buku siswa. 
Mengasosiasi 
 Guru memberikan penguatan materi dan 
penjelasan gambar beserta kaitannya dengan 
materi yang akan dipeajari. 
 Guru memilih sebuah masalah yang bersifat 
kontroversional yang mempunyai dua 
sisi/perspektif atau lebih tentang kewajiban 
sebagai warga negara, kewajiban sebagai warga 







menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan. 
Mengkomunikasikan 
 Siswa dibagi ke dalam 3 kelompok secara 
heterogen sesuai dengan jumlah submateri. 
 Siswa diminta untuk menyiapkan argument 
berdasarkan isu yang diberikan guru terhadap 
setiap kelompok yang diwakili. 
 Siswa memulai debat dengan mempersilahkan 
kelompok mana saja yang memulai 
 setelah siswa menyampaikan argument, 
kelompok lain menanggapi, membantah atau 
mengoreki argument dari siswa. 
 Siswa menyimpulkan debat bersama dengan 
guru. 
Penutup   Siswa bersama dengan guru melakukan refleksi 
untuk mengetahui ketercapaian proses 
pembelajaran dan perbaikan. 
 Siswa bersama dengan guru menyimpulkan 
materi pembelajaran. 
 Guru melakukan evaluasi. 
 Guru memberikan gambaran mengenai kegiatan 
pembelajaran pertemuan berikutnya. 
 Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan salam 











I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 







T BT T BT T BT 
        
        
        
        
        
Keterangan: 
T : Terlihat 
BT : Belum Terlihat 
2. Penilaian Pengetahuan 
Nama Siswa Hasil Penilaian Pengetahuan 











     
     
     
     
     
Keterangan:  
1. Aspek 1: menjelaskan pelaksanaan kewajiban sebagai warga negara. 
2. Aspek 2: menuliskan hasil analisis pelaksanaan kewajiban sebagai warga 
negara. 
 
       Sihaborgoan, 18 Januari 2021 
Mengetahui,         




Masjuliana Siregar, S.Pd.I    Tin-Tin Nuriah Hati Siregar 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 2) 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 0212 Sihaborgoan 
Kelas/Semester  : VI (Enam)/2 
Tema 6   : Menuju Masyarakat Sejahtera  
Subtema 1  : Masyarakat Peduli Lingkungan 
Pembelajaran  : 3 
Alokasi waktu  : 2 x 41 Menit 
Siklus/Pertemuan : I/2 
            
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2:  Menghayati dan mengamalkan perilaku:  a. jujur, b. disiplin, c. santun, d. 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), e. bertanggung jawab, f. 
responsif, dan      g. pro-aktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 
alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 
KI 3:  Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, 
detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang:  a. ilmu pengetahuan, 
b. teknologi,   c. seni, d. budaya, dan e. humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4:  Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: a. 
efektif, b. kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, f. kolaboratif, g. komunikatif, 
dan h. solutif, dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan 








B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
PPkn 








kewajiban, hak, dan tanggung 
jawab sebagai warga negara 










mengikuti pendidikan dasar 
Menjelaskan kewajiban 
dilingkungan sekolah dan di 
lingkungan rumah 
Menjelaskan kewajiban sebagai 
warga masyarakat 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan hasil berdiskusi, siswa mampu menjelaskan kewajiban mengikuti 
pendidikan dasar. 
2. Dengan berdiskusi, siswa mampu menjelaskan kewajiban dilingkungan sekolah 
dan di lingkungan rumah. 





























E. STRATEGI PEMBELAJARAN 
Pendekatan   : Santifik 
Strategi Pembelajaran : Point Counterpoint 
F. MEDIA/ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 
Alat: Papan Tulis/White Board 
G. SUMBER BELAJAR 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Menuju Masyarakat 
Sejahtera: Buku Guru Kelas VI. Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. 
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Menuju Masyarakat 
Sejahtera: Buku Siswa Kelas VI. Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian 










H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 





1. Memberi salam dan menyapa siswa. 
2. Memperhatikan kesiapan psikis dan fisik 
peserta didik untuk mengikuti proses 
pembelajaran dengan memperhatikan 
kebersihan, kerapian, ketertiban dan 
kehadiran siswa. 
3. Meminta salah satu siswa untuk memimpin 
doa. 
4. Guru memberi Apersepsi dan motivasi kepada 
siswa. 




 Siswa diminta untuk mengamati gambar 
ilustrasi yang ada di buku siswa. 
Menanya 
 Guru melakukan tanya jawab tentang gambar 
ilustrasi yang ada di buku siswa. 
Mengasosiasi  
 Guru memberikan penguatan dan penjelasan 
gambar beserta kaitannya dengan materi yang 
akan dipelajari. 
 Guru memilih sebuah masalah yang 
mempunyai dua sisi/perspektif atau lebih 







lingkungan rumah, dan kewajiban untuk 
mengikuti pendidikan dasar. 
Mengkomunikan  
 Siswa dibagi ke dalam 3 kelompok secara 
heterogen sesuai dengan jumlah submateri. 
 Siswa diminta untuk menyiapkan argument 
berdasarkan isu yang diberikan guru terhadap 
setiap kelompok yang diwakili. 
 Siswa memulai debat dengan mempersilahkan 
kelompok mana saja yang memulai 
 setelah siswa menyampaikan argument, 
kelompok lain menanggapi, membantah atau 
mengoreki argument dari siswa. 
 Siswa menyimpulkan debat bersama dengan 
guru. 
Penutup   Siswa bersama dengan guru melakukan refleksi 
untuk mengetahui ketercapaian proses 
pembelajaran dan perbaikan. 
 Siswa bersama dengan guru menyimpulkan 
materi pembelajaran. 
 Guru melakukan evaluasi. 
 Guru memberikan gambaran mengenai 
kegiatan pembelajaran pertemuan berikutnya. 
 Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan salam 
dan doa penutup. 
12 menit 
 
I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 












T BT T BT T BT 
        
        
        
        
        
Keterangan: 
T : Terlihat 
BT : Belum Terlihat 
2. Penilaian Pengetahuan 
Nama Siswa Hasil Penilaian Pengetahuan 











     
     
     
     
     
Keterangan:  
1. Aspek 1: menjelaskan kewajiban mengikuti pendidikan dasar. 
2. Aspek 2: menjelaskan kewajiban sebagai warga masyarakat.  
    
       Sihaborgoan, 20 Januari 2021 
Mengetahui,         





Masjuliana Siregar, S.Pd.I    Tin Tin Nuriah Hati Siregar 
















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 3) 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 0212 Sihaborgoan 
Kelas/Semester  : VI (Enam)/2 
Tema 6   : Menuju Masyarakat Sejahtera  
Subtema 1  : Masyarakat Peduli Lingkungan 
Pembelajaran  : 3 
Alokasi waktu  : 2 x 41 Menit 
Siklus/Pertemuan : II/3 
            
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2:  Menghayati dan mengamalkan perilaku:  a. jujur, b. disiplin, c. santun, d. 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), e. bertanggung jawab, f. 
responsif, dan      g. pro-aktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 
alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 
KI 3:  Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, 
detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang:  a. ilmu pengetahuan, 
b. teknologi,   c. seni, d. budaya, dan e. humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4:  Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: a. 
efektif, b. kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, f. kolaboratif, g. komunikatif, 






yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan 
kaidah keilmuan.  
 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
PPkn 








kewajiban, hak, dan tanggung 
jawab sebagai warga negara 











kewajiban sebagai warga negara 
dalam kehidupan sehari-hari 
dengan tepat. 
Menjelaskan dampak 
pelaksanaan kewajiban sebagai 
warga negara dalam kehidupan 
sehari-hari 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan berdiskusi, siswa mampu menjelaskan pelaksanaan kewajiban sebagai 
warga negara dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Dengan berdiskusi, siswa mampu menjelaskan dampak pelaksanaan kewajiban 
sebagai warga negara dalam kehidupan sehari-hari. 









E. STRATEGI PEMBELAJARAN 
Pendekatan  : Santifik 
Strategi Pembelajaran : Point Counterpoint 
F. MEDIA/ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 
Alat: Papan Tulis/White Board 
G. SUMBER BELAJAR 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Menuju Masyarakat 
Sejahtera: Buku Guru Kelas VI. Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. 
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Menuju Masyarakat 
Sejahtera: Buku Siswa Kelas VI. Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian 







H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 




1. Memberi salam dan menyapa siswa. 
2. Memperhatikan kesiapan psikis dan fisik peserta 
didik untuk mengikuti proses pembelajaran 
dengan memperhatikan kebersihan, kerapian, 
ketertiban dan kehadiran siswa. 
3. Meminta salah satu siswa untuk memimpin doa. 
4. Guru memberi Apersepsi dan motivasi kepada 
siswa. 




 Siswa diminta untuk mengamati dan memahami 
teks bacaan proklamasi. 
Menanya 
 Guru melakukan tanya jawab tentang teks 
tersebut. 
Mengasosiasi  
 Guru memberikan penguatan dan penjelasan teks 
beserta kaitannya dengan materi yang akan 
dipelajari. 
 Guru memilih sebuah masalah yang mempunyai 
dua sisi/perspektif atau lebih tentang kewajiban 










 Siswa dibagi ke dalam 3 kelompok secara 
heterogen sesuai dengan jumlah submateri. 
 Siswa diminta untuk menyiapkan argument 
berdasarkan isu yang diberikan guru terhadap 
setiap kelompok yang diwakili. 
 Siswa memulai debat dengan mempersilahkan 
kelompok mana saja yang memulai 
 setelah siswa menyampaikan argument, 
kelompok lain menanggapi, membantah atau 
mengoreksi argument dari siswa. 
 Siswa menyimpulkan debat bersama dengan 
guru. 
Penutup   Siswa bersama dengan guru melakukan refleksi 
untuk mengetahui ketercapaian proses 
pembelajaran dan perbaikan. 
 Siswa bersama dengan guru menyimpulkan 
materi pembelajaran. 
 Guru melakukan evaluasi. 
 Guru memberikan gambaran mengenai kegiatan 
pembelajaran pertemuan berikutnya. 
 Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan salam 
dan doa penutup. 
12 menit 
 
I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 













        
        
        
        
        
Keterangan: 
T : Terlihat 
BT : Belum Terlihat 
2. Penilaian Pengetahuan 
Nama Siswa Hasil Penilaian Pengetahuan 











     
     
     
     
     
Keterangan:  
1. Aspek 1: menjelaskan pelaksanaan kewajiban sebagai warga negara 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Aspek 2: menjelaskan kewajiban sebagai warga masyarakat.  
   
       Sihaborgoan, 25 Januari 2021 
Mengetahui,         





Masjuliana Siregar, S.Pd.I    Tin-Tin Nuriah Hati Siregar 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 4) 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 0212 Sihaborgoan 
Kelas/Semester  : VI (Enam)/2 
Tema 6   : Menuju Masyarakat Sejahtera  
Subtema 1  : Masyarakat Peduli Lingkungan 
Pembelajaran  : 6 
Alokasi waktu  : 2 x 41 Menit 
Siklus/Pertemuan : II/4 
            
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2:  Menghayati dan mengamalkan perilaku:  a. jujur, b. disiplin, c. santun, d. 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), e. bertanggung jawab, f. 
responsif, dan      g. pro-aktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 
alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 
KI 3:  Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, 
detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang:  a. ilmu pengetahuan, 
b. teknologi,   c. seni, d. budaya, dan e. humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4:  Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: a. 
efektif, b. kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, f. kolaboratif, g. komunikatif, 
dan h. solutif, dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan 








B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
PPkn 








kewajiban, hak, dan tanggung 
jawab sebagai warga negara 









terhadap diri sendiri dan 
lingkungan. 
Menjelaskan pelaksanaan 
kewajiban sebagai warga negara 
dalam kehidupan sehari-hari 
 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan berdiskusi, siswa mampu menjelaskan kewajiban terhadap diri sendiri 
dan lingkungan. 
2. Dengan berdiskusi, siswa mampu menjelaskan pelaksanaan kewajiban sebagai 
warga negara dalam kehidupan sehari-hari. 









E. STRATEGI PEMBELAJARAN 
Pendekatan  : Santifik 
Strategi Pembelajaran : Point Counterpoint 
F. MEDIA/ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 
Alat: Papan Tulis/White Board 
G. SUMBER BELAJAR 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Menuju Masyarakat 
Sejahtera: Buku Guru Kelas VI. Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. 
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Menuju Masyarakat 
Sejahtera: Buku Siswa Kelas VI. Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 




1. Memberi salam dan menyapa siswa. 







didik untuk mengikuti proses pembelajaran 
dengan memperhatikan kebersihan, kerapian, 
ketertiban dan kehadiran siswa. 
3. Meminta salah satu siswa untuk memimpin doa. 
4. Guru memberi Apersepsi dan motivasi kepada 
siswa. 
5. Guru menyampaikan tujuan dan skenario 
pembelajaran. 
Inti Mengamati 
 Siswa diminta untuk mengamati dan memahami 
teks bacaan proklamasi. 
Menanya 
 Guru melakukan tanya jawab tentang teks 
tersebut. 
Mengasosiasi  
 Guru memberikan penguatan dan penjelasan teks 
beserta kaitannya dengan materi yang akan 
dipelajari. 
 Guru memilih sebuah masalah yang mempunyai 
dua sisi/perspektif atau lebih tentang kewajiban 
terhadap diri sendiri dan lingkungan. 
Mengkomunikasikan  
 Siswa dibagi ke dalam 3 kelompok secara 
heterogen sesuai dengan jumlah submateri. 
 Siswa diminta untuk menyiapkan argument 
berdasarkan isu yang diberikan guru terhadap 
setiap kelompok yang diwakili. 







kelompok mana saja yang memulai 
 setelah siswa menyampaikan argument, 
kelompok lain menanggapi, membantah atau 
mengoreksi argument dari siswa. 
 Siswa menyimpulkan debat bersama dengan 
guru. 
Penutup   Siswa bersama dengan guru melakukan refleksi 
untuk mengetahui ketercapaian proses 
pembelajaran dan perbaikan. 
 Siswa bersama dengan guru menyimpulkan 
materi pembelajaran. 
 Guru melakukan evaluasi. 
 Guru memberikan gambaran mengenai kegiatan 
pembelajaran pertemuan berikutnya. 
 Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan salam 
dan doa penutup. 
12 menit 
 
I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
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Keterangan: 
T : Terlihat 
BT : Belum Terlihat 






Nama Siswa Hasil Penilaian Pengetahuan 











     
     
     
     
     
Keterangan:  
1. Aspek 1: menjelaskan kewajiban terhadap diri sendiri dan lingkungan. 
2. Aspek 2: menjelaskan dampak pelaksanaan kewajiban sebagai warga 
negara dalam kehidupan sehari-hari.  
 
 
     
       Sihaborgoan, 27 Januari 2021 
Mengetahui,         





Masjuliana Siregar, S.Pd.I    Tin Tin Nuriah Hati Siregar 
















LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1 







1. Diskusikan pertanyaan berikut ini bersama dengan kelompokmu. 










Apa saja kegiatan masyarakat 
yang ditujukkan pada gambar 
di atas? 
 
Mengapa warga masyarakat 
melakukan kegiatan seperti 
pada gambar? 
Apa saja kewajibanmu sebagai 










































LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2 







1. Diskusikan pertanyaan berikut ini bersama dengan kelompokmu. 














LAMPIRAN 8  
Apa yang dimaksud dengan 
kewajiban? 
Apa kewajibanmu sebagai 
seorang siswa, baik di 
lingkungan sekolah maupun di 
lingkungan rumah? 
Mengapa kamu harus bersikap 
seperti jawabanmu pada soal 
nomor 3? 
Bagaimana sikapmu terhadap 










LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3 







1. Diskusikan pertanyaan berikut ini bersama dengan kelompokmu. 















Apa upaya yang dapat dilakukan untuk mengisi kemerdekaan? Tulis dalam tabel 
berikut ini! 








kewajibanmu sebagai warga 
masyarakat? 
Apa yang dapat kamu lakukan 
sebagai warga masyarakat 









LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 4 







1. Diskusikan pertanyaan berikut ini bersama dengan kelompokmu. 


















Contoh kewajiban di rumah 
yang sudah kamu laksanakan? 
Manfaat yang kamu peroleh 
dengan melaksanakan 
kewajiban secara bertanggung 
jawab? 
Hal-hal yang perlu diperbaiki 










Pedoman Penilaian Observasi Guru dalam Penerapan Strategi Pembelajaran 
Point Counterpoint 
1. Pilihlah isu yang mempunyai beberapa perspektif (sudut pandang) 
4 
Apabila masalah yang diberikan guru mempunyai2 perspektif atau lebih, 
masalah sesuai dengan materi yang dipelajari dan menjelaskan masalah 
dengan menggunakan Bahasa yang mudah dimengerti 
3 
Apabila masalah yang diberikan guru mempunyai 2 perspektif atau lebih, 
masalah sesuai dengan materi yang dipelajari dan menjelaskan masalah 
dengan menggunakan Bahasa yang sulit dimengerti 
2 
Apabila masalah yang diberikan guru mempunyai 2 perspektif atau lebih, 
masalah tidak sesuai dengan materi yang dipelajari dan menjelaskan 
masalah dengan menggunakan Bahasa yang sulit dimengerti 
1 
Apabila masalah yang diberikan guru mempunyai 1 perspektif atau lebih, 
masalah tidak sesuai dengan materi yang dipelajari dan menjelaskan 
masalah dengan menggunakan Bahasa yang sulit dimengerti 
 
2. Bagilah siswa ke dalam kelompok-kelompok sesuai dengan jumlah perspektif 
yang telah anda tentukan. 
4 
Apabila guru membagi kelompok dengan suara yang lantang, pembagian 
kelompok secara heterogen dan memberikan batasan waktu dalam 
membentuk kelompok 
3 
Apabila guru membagi kelompok dengan suara yang tidak lantang, 
pembagian kelompok secara heterogen dan memberikan batasan waktu 
dalam membentuk kelompok 
2 
Apabila guru membagi kelompok dengan suara yang tidak lantang, 
pembagian kelompok secara heterogen dan tidak memberikan batasan 
waktu dalam membentuk kelompok 
1 
Apabila guru membagi kelompok dengan suara yang tidak lantang, 
pembagian kelompok tidak secara heterogen dan tidak memberikan 





3. Meminta masing-masing kelompok untuk menyiapkan argumen-argumen sesuai 







Apabila guru meminta siswa menyiapkan argument dengan suara yang 
lantang, Bahasa yang mudah dimengerti, memberikan waktu yang cukup 
dan membimbing siswa dalam membuat argument  
3 
Apabila guru meminta siswa menyiapkan argument dengan suara yang 
lantang, Bahasa yang mudah dimengerti, memberikan waktu yang cukup 
dan tidak membimbing siswa dalam membuat argument  
2 
Apabila guru meminta siswa menyiapkan argument dengan suara yang 
lantang, Bahasa yang mudah dimengerti, tidak memberikan waktu yang 
cukup dan tidak membimbing siswa dalam membuat argument  
1 
Apabila guru meminta siswa menyiapkan argument dengan suara yang 
tidak lantang, Bahasa yang sulit dimengerti, tidak memberikan waktu yang 
cukup dan tidak membimbing siswa dalam membuat argument  
 
4. Mulailah debat dengan mempersilahkan kelompok mana saja yang akan memulai 
4 
Apabila guru meminta siswa memulai debat dengan suara yang lantang, 
Bahasa yang mudah dimengerti, memberikan waktu yang cukup untuk 
berdebat dan membimbing siswa dalam proses perdebatan 
3 
Apabila guru meminta siswa memulai debat dengan suara yang lantang, 
Bahasa yang mudah dimengerti, memberikan waktu yang cukup untuk 
berdebat dan tidak membimbing siswa dalam proses perdebatan 
2 
Apabila guru meminta siswa memulai debat dengan suara yang lantang, 
Bahasa yang mudah dimengerti, tidak memberikan waktu yang cukup 
untuk berdebat dan tidak membimbing siswa dalam proses perdebatan 
1 
Apabila guru meminta siswa memulai debat dengan suara yang tidak 
lantang, Bahasa yang sulit dimengerti, tidak memberikan waktu yang 
cukup untuk berdebat dan tidak membimbing siswa dalam proses 
perdebatan 
 
5. Simpulkan pemecahan masalah secara bersama dengan siswa. 
4 
Apabila guru menyimpulkan masalah secara Bersama dengan siswa, 
dengan menggunakan Bahasa yang mudah dimengerti, dan membimbing 
siswa untuk merangkum debat 
3 
Apabila guru menyimpulkan masalah secara Bersama dengan siswa, 
dengan menggunakan Bahasa yang mudah dimengerti, dan tidak 
membimbing siswa untuk merangkum debat 
2 
Apabila guru menyimpulkan masalah secara Bersama dengan siswa, 
dengan menggunakan Bahasa yang sulit dimengerti, dan tidak 
membimbing siswa untuk merangkum debat 
1 






































Pedoman Penilaian Observasi Siswa dalam Penerapan Strategi Pembelajaran 
Point Counterpoint 
1. Siswa diberi isu atau masalah yang mempunyai beberapa perspektif untuk dibahas 
4 
Apabila siswa mendengarkan isu yang diberikan guru dengan baik, 
memperhatikan guru, mengikuti arahan yang diberikan guru, dan tidak 
bermain di dalam kelas 
3 
Apabila siswa mendengarkan isu yang diberikan guru dengan baik, 
memperhatikan guru, mengikuti arahan yang diberikan guru, dan bermain 
di dalam kelas 
2 
Apabila siswa mendengarkan isu yang diberikan guru dengan baik, tidak 
memperhatikan guru, tidak mengikuti arahan yang diberikan guru, dan 
bermain di dalam kelas 
1 
Apabila siswa tidak mendengarkan isu yang diberikan guru dengan baik, 
tidak memperhatikan guru, tidak mengikuti arahan yang diberikan guru, 
dan bermain di dalam kelas 
 
2. Membentuk kelompok yang sesuai dengan jumlah perspektif yang telah ditentukan 
4 
Apabila siswa menerima kelompok yang ditentukan guru dengan baik, 
tepat waktu dalam membentuk kelompok, dan tertib 
3 
Apabila siswa menerima kelompok yang ditentukan guru dengan baik, 
tepat waktu dalam membentuk kelompok, dan tidak tertib 
2 
Apabila siswa menerima kelompok yang ditentukan guru dengan baik, 
tidak tepat waktu dalam membentuk kelompok, dan tidak tertib 
1 Apabila siswa tidak membentuk kelompok  
 
3. Masing-masing kelompok menyiapkan argument yang sesuai dengan pandangan-
pandangan kelompok 
4 
Apabila siswa menyiapkan argument sebanyak-banyaknya, argument 
sesuai perspektik kelompok yang diwakili, dan tidak meribut  
3 
Apabila siswa menyiapkan argument sebanyak-banyaknya, argument 
sesuai perspektik kelompok yang diwakili, dan meribut  
2 
Apabila siswa menyiapkan argument sebanyak-banyaknya, argument tidak 
sesuai perspektik kelompok yang diwakili, dan meribut  
1 Apabila siswa tidak menyiapkan argument  
 
 







Apabila siswa memulai debat dengan suara yang lantang, menerima 
pendapat kelompok lain, dan tertib saat debat berlangsung 
3 
Apabila siswa memulai debat dengan suara yang lantang, menerima 
pendapat kelompok lain, dan tidak tertib saat debat berlangsung 
2 
Apabila siswa memulai debat dengan suara yang tidak lantang, tidak 
menerima pendapat kelompok lain, dan tidak tertib saat debat berlangsung 
1 Apabila siswa tidak mau memulai debat 
 
5. Menyimpulkan materi debat bersama-sama dengan guru 
4 
Apabila siswa merangkum debat bersama-sama dengan guru, rangkuman 
sesuai dengan materi yang didebatkan dan secara bergantian 
3 
Apabila siswa merangkum debat bersama-sama dengan guru, rangkuman 
sesuai dengan materi yang didebatkan dan tidak secara bergantian 
2 
Apabila siswa merangkum debat bersama-sama dengan guru, rangkuman 
tidak sesuai dengan materi yang didebatkan dan tidak secara bergantian 
1 
Apabila siswa merangkum debat bersama-sama dengan guru, rangkuman 






















































1. Saling membantu sesama anggota dalam kelompok 
4 
Apabila siswa ikut serta dalam diskusi bersama teman kelompoknya, 
membantu memberikan jawaban kepada teman kelompoknya yang sedang 
menjawab jika ada sanggahan dari kelompok dan membantu 
menyemangati juru bicara kelompok saat menyampaikan argumen 
3 
Apabila siswa ikut serta dalam diskusi bersama teman kelompoknya, 
membantu memberikan jawaban kepada teman kelompoknya yang sedang 
menjawab jika ada sanggahan dari kelompok dan tidak membantu 
menyemangati juru bicara kelompok saat menyampaikan argumen 
2 
Apabila siswa ikut serta dalam diskusi bersama teman kelompoknya, tidak 
membantu memberikan jawaban kepada teman kelompoknya yang sedang 
menjawab jika ada sanggahan dari kelompok dan tidak membantu 
menyemangati juru bicara kelompok saat menyampaikan argumen 
1 
Apabila siswa ikut serta dalam diskusi bersama teman kelompoknya, tidak 
membantu memberikan jawaban kepada teman kelompoknya yang sedang 
menjawab jika ada sanggahan dari kelompok dan tidak membantu 
menyemangati juru bicara kelompok saat menyampaikan argumen 
 
2.  Setiap anggota ikut memecahkan masalah dalam kelompok sehingga mencapai 
kesepakatan 
4 
Apabila siswa ikut dalam memecahkan masalah dalam kelompok, ikut 
memberi saran dan ikut menyepakati jawaban yang akan disampaikan  
3 
Apabila siswa ikut dalam memecahkan masalah dalam kelompok, ikut 
memberi saran dan tidak ikut menyepakati jawaban yang akan 
disampaikan  
2 
Apabila siswa ikut dalam memecahkan masalah dalam kelompok, tidak 
ikut memberi saran dan tidak ikut menyepakati jawaban yang akan 
disampaikan  
1 
Apabila siswa tidak ikut dalam memecahkan masalah dalam kelompok, 
tidak ikut memberi saran dan tidak ikut menyepakati jawaban yang akan 
disampaikan  
3. Menghargai kontribusi setiap anggota kelompok 
4 
Apabila siswa menghargai pendapat teman sesama kelompok, tidak 
bermain dalam kelompok, dan menghargai teman yang ikut berpartisipasi 
dalam kelompok 
3 
Apabila siswa menghargai pendapat teman sesama kelompok, tidak 
bermain dalam kelompok, dan tidak menghargai teman yang ikut 
berpartisipasi dalam kelompok 






dalam kelompok, dan tidak menghargai teman yang ikut berpartisipasi 
dalam kelompok 
1 
Apabila siswa tidak menghargai pendapat teman sesama kelompok, 
bermain dalam kelompok, dan tidak menghargai teman yang ikut 
berpartisipasi dalam kelompok 
 
4. Memberi dan menerima pendapat saat berdiskusi 
4 
Apabila siswa memberi dan menerima pendapat teman kelompok dengan 
baik, menerima argument dari kelompok lain dengan baik, dan memberi 
pendapat pada juru bicara saat menerima sanggahan dari kelompok lain. 
3 
Apabila siswa memberi dan menerima pendapat teman kelompok dengan 
baik, menerima argument dari kelompok lain dengan baik, dan tidak 
memberi pendapat pada juru bicara saat menerima sanggahan dari 
kelompok lain. 
2 
Apabila siswa memberi dan menerima pendapat teman kelompok dengan 
baik, tidak menerima argument dari kelompok lain dengan baik, dan tidak 
memberi pendapat pada juru bicara saat menerima sanggahan dari 
kelompok lain. 
1 
Apabila siswa tidak memberi dan menerima pendapat teman kelompok 
dengan baik, tidak menerima argument dari kelompok lain dengan baik, 
dan tidak memberi pendapat pada juru bicara saat menerima sanggahan 
dari kelompok lain. 
 
5. Berada dalam kelompok kerja saat kegiatan berlangsung 
4 
Apabila siswa berada dalam kelompok saat kegiatan berlangsung sampai 
selesai dengan tertib dan tidak bermain dalam kelompok 
3 
Apabila siswa berada dalam kelompok saat kegiatan berlangsung sampai 
selesai dengan tertib dan tidak bermain dalam kelompok 
2 
Apabila siswa berada dalam kelompok saat kegiatan berlangsung sampai 
selesai dengan tertib dan bermain dalam kelompok 
1 
Apabila siswa berada dalam kelompok saat kegiatan berlangsung sampai 
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